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LAMPIRAN XIII 

PERATURAN BADAN KOORDINASI PENANAMAN 

MODAL REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 5 TAHUN 2021 

TENTANG 

PEDOMAN DAN TATA CARA PENGAWASAN 

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO  

 

FORMAT LAPORAN KEGIATAN PENANAMAN MODAL (LKPM) 

UNTUK PELAKU USAHA KECIL 

 

LAPORAN KEGIATAN PENANAMAN MODAL (LKPM) 

UNTUK PELAKU USAHA KECIL 

TAHUN: ... 

PERIODE: 

- Semester Pertama (Januari - Juni)    : (   )  
- Semester Kedua (Juli - Desember)     : (   )  

 
I. KETERANGAN PERUSAHAAN  

1. Nama Pelaku 

Usaha/Perusahaan 

: 

 

2. Nomor Induk Berusaha (NIB) :  

3. Perizinan Berusaha : No. 

: Perubahan ke -... 

4. Kegiatan Usaha :  (KBLI 4 digit - uraian kegiatan usaha) 

5. Bidang Usaha :  (KBLI 5 digit - uraian bidang usaha) 

6. Lokasi Proyek/Lokasi usaha :  

 

II. REALISASI PENANAMAN MODAL 

[Dalam mata uang Rp.(    ) sesuai nilai perolehan awal] 

A. Investasi Realisasi Periode Sebelumnya Realisasi Periode Pelaporan 

1. Modal Tetap :   

2. Modal Kerja :   

Jumlah :   
*) Data keterangan perusahaan, perizinan dan nonperizinan di atas terintegrasi 
dengan database Sistem OSS dan secara otomatis terisi pada halaman isian 

LKPM Online (verifikator dapat melihat dokumen). 

Perhatian: 

Apabila perusahaan memiliki lebih dari satu lokasi proyek/bidang usaha, 

investasi agar dirinci untuk masing-masing lokasi proyek/bidang usaha. 

 

B. Penjelasan atas Realisasi Penanaman Modal 
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III. PENGGUNAAN TENAGA KERJA  

Tenaga 

Kerja 

Perusahaan 
: 

Total tenaga 

kerja periode 

sebelumnya 

Tambahan 

tenaga kerja 

periode 

pelaporan 

Pengurangan 

tenaga kerja 

periode 

pelaporan 

Total tenaga 

kerja sampai 

dengan periode 

pelaporan 

Indonesia      

Laki-Laki : ... Orang ... Orang      ... Orang          ... Orang 

Perempuan : ... Orang ... Orang      ... Orang          ... Orang 

 Jumlah : ... Orang ... Orang      ... Orang          ... Orang 

 

IV. PRODUKSI BARANG/JASA DAN PEMASARAN*) 

No. 

Jenis 

Barang/ 

Jasa 

  

Satuan 

Kapasitas Produksi 

  Kapasitas 

Sesuai Izin 

Realisasi 

Produksi 

Ekspor 

(%) 

  
  

   

 

Nilai Ekspor dalam US$. ... 
 

*)Hanya diinput pada triwulan ke-4 tahun berjalan. 

 
 

V. PERMASALAHAN YANG DIHADAPI PERUSAHAAN  

 
 

Laporan disusun dan disampaikan oleh pimpinan/penanggung jawab Pelaku 
Usaha mewakili untuk dan atas nama pimpinan Pelaku Usaha dengan 

mencantumkan nama jelas, nomor telepon (untuk memudahkan komunikasi, 
diutamakan handphone), dan email aktif. Pelaku usaha dapat mencantumkan 
lebih dari satu email aktif di bagian penanggung jawab.   

 
(Tempat), (Tanggal dan Bulan) 20... 
Pimpinan/Penanggung Jawab Pelaku 
Usaha, 
Nama Jelas : 
Jabatan : 
No. Telepon : 
Email  : 
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TATA CARA PENGISIAN 

LAPORAN KEGIATAN PENANAMAN MODAL (LKPM)  

UNTUK PELAKU USAHA KECIL  

 
Penyampaian Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) bagi Pelaku Usaha 
kecil dilakukan secara daring melalui website http://oss.go.id. 
 
PERIODE LAPORAN: 
Diisi dengan kewajiban tahun laporan dibuat. 

Diisi dengan tanda (v) pada sesuai periode laporan Semester. 

I. KETERANGAN PERUSAHAAN: 

1. Nama Pelaku Usaha/Perusahaan : Penarikan data otomatis dari Sistem OSS 
(verifikator dapat melihat dokumen) 

2. Nomor Induk Berusaha (NIB) : Penarikan data otomatis dari Sistem OSS  

(verifikator dapat melihat dokumen) 

3. Perizinan Berusaha : Penarikan data otomatis dari Sistem OSS  

(verifikator dapat melihat dokumen) 
4. Kegiatan Usaha : Penarikan data otomatis dari Sistem OSS  

(verifikator dapat melihat dokumen) 
5. Bidang Usaha : Penarikan data otomatis dari Sistem OSS  

(verifikator dapat melihat dokumen) 
6. Lokasi Proyek : Penarikan data otomatis dari Sistem OSS  

(verifikator dapat melihat dokumen) 
7. Alamat Kantor : Penarikan data otomatis dari Sistem OSS  

(verifikator dapat melihat dokumen) 
 

II. REALISASI PENANAMAN MODAL/USAHA (sesuai nilai perolehan awal) 

A. Investasi 

1. Pengisian realisasi Penanaman Modal/usaha diisi dengan data nilai 

total perolehan awal atas modal tetap dan modal kerja (tidak termasuk 

penyusutan).  

a. Kolom realisasi periode sebelumnya: akan terisi otomatis oleh 

sistem dengan nilai yang pernah dilaporkan oleh Pelaku Usaha pada 

LKPM periode sebelumnya. Pada pengisian pertama kali, kolom ini 

akan terisi dengan nilai nol.  

b. Kolom realisasi periode pelaporan: diisikan dengan nilai 

pembelanjaan selama rentang periode pelaporan.  

2. Komponen realisasi Penanaman Modal/usaha terdiri dari modal tetap, 

yaitu: 

a. Pengadaan tanah adalah biaya pembelian tanah dan biaya 

pematangan tanah (land clearing, cut and fill, dan lain-lain) dalam 

lokasi proyek. 
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b. Pembangunan bangunan gedung termasuk renovasi atau 

penambahan bangunan gedung baru yang tidak berdampak pada 

peningkatan kapasitas produksi. 

c. Pengadaan peralatan/sarana/mesin termasuk 

penggantian/penambahan mesin/peralatan baru yang tidak 

berdampak pada kapasitas produksi sesuai Perizinan Berusaha, 

baik yang diimpor maupun pembelian lokal termasuk peralatan 

pencegahan pencemaran lingkungan, harga beli mesin/peralatan 

ditambah ongkos pengiriman dan ongkos instalasi. 

d. Kegiatan lain-lain termasuk biaya sewa tanah, bangunan, mesin 

peralatan, dan penambahan kendaraan operasional penunjang 

usaha dan peralatan kantor, pengadaan sumber daya manusia 

serta kegiatan lain sebelum dilakukannya operasional dan/atau 

komersial. 

3. Komponen realisasi modal kerja hanya diisi pada saat kegiatan usaha 

siap operasional dan/atau komersial dengan tambahan perhitungan 

nilai realisasi satu turnover pengeluaran untuk bahan baku/penolong, 

gaji/upah karyawan, biaya operasional (listrik, air, telepon), suku 

cadang, dan biaya overhead perusahaan. Satu turnover adalah satu 

periode perputaran/siklus biaya produksi/operasional mulai 

pembelian bahan baku sampai dengan penjualan hasil produksi (hasil 

penjualan produksi digunakan untuk pembelian bahan baku kembali). 

4. Pengisian nilai realisasi Penanaman Modal tidak mengenal adanya 

penyusutan modal tetap dan revaluasi aset. 

B. Penjelasan atas realisasi Penanaman Modal merupakan keterangan 

tambahan yang diisi untuk menjelaskan rincian/detail item yang 

terealisasikan. 

 

III. PENGGUNAAN TENAGA KERJA 

1. Tenaga Kerja perusahaan diisi di luar Pemilik. 

2. Total tenaga kerja Periode sebelumnya ditarik dari sistem. 

3. Tambahan tenaga kerja periode pelaporan diisi dengan tambahan 

realisasi tenaga kerja pada periode pelaporan. 

4. Pengurangan tenaga kerja periode pelaporan diisi apabila ada 

pengurangan realisasi tenaga kerja pada periode pelaporan. 

5. Total tenaga kerja sampai dengan periode pelaporan merupakan akumulasi 

poin 2, 3 dan 4. 
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IV. PRODUKSI/JASA DAN PEMASARAN 

1. Kolom Jenis Barang/Jasa:  

Diisi jenis barang/jasa yang terdapat dalam data kegiatan usaha pada 

Sistem OSS. 

2. Satuan: 

Diisi dengan satuan yang terdapat dalam data kegiatan usaha pada 

Sistem OSS. 

3. Kolom Kapasitas Izin:  

Penarikan data otomatis dari Sistem OSS sesuai dengan yang tercantum 

dalam data kegiatan usaha. 

4. Kolom Kapasitas Produksi:  

Diisi sesuai kapasitas mesin/peralatan yang dioperasikan secara optimal 

atau berdasarkan shift kerja per tahun. 

5. Realisasi produksi:  

Diisi berdasarkan jumlah produksi yang dihasilkan dalam satu tahun 

(disampaikan pada laporan periode semester 2). 

6. Kolom Nilai Ekspor:  

Diisi berdasarkan realisasi ekspor perusahaan dalam mata uang Dollar 

Amerika Serikat (US$) selama satu tahun (disampaikan pada laporan 

periode semester 2). 

 

V. PERMASALAHAN YANG DIHADAPI PERUSAHAAN  

Dapat diisi dengan permasalahan dan/atau hambatan/kendala yang timbul 

dalam pelaksanaan kegiatan, seperti masalah pertanahan, masalah 

ketenagakerjaan, dan masalah lainnya yang dianggap perlu dilaporkan 

sekaligus upaya yang telah dilakukan serta saran/ usulan penyelesaiannya 

serta keterangan penjelasan perkembangan proyek. 

 

Laporan disusun dan disampaikan oleh penanggung jawab Pelaku Usaha 

mewakili untuk dan atas nama pimpinan Pelaku Usaha dengan 

mencantumkan nama jelas, nomor telepon (untuk memudahkan komunikasi, 

diutamakan handphone), dan email aktif. Pelaku usaha dapat mencantumkan 

lebih dari satu email aktif di bagian penanggung jawab. 
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Kerahasiaan data yang dilaporkan Pelaku Usaha dijamin sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

 

 

 

 

 

KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

Ttd. 

 

BAHLIL LAHADALIA 

  


